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ABSTRAK

MUHAMMAD LABIB NIM: 2008307003 “MAKNA HADIS RISYWAH
MENURUT PEMAHAMAN ASY-SYAUKANI DAN ASH-SHAN’ANI”

Perbuatan risywah adalah salah satu kejahatan publik yang sudah menjadi
kebiasaan di banyak orang. Kebiasaan ini telah membudaya karena sudah biasa di
semua orang, dari rakyat biasa hingga pejabat, bahkan di lembaga pekerjaan.
Seorang muslim dilarang melakukan penipuan baik kepada pemimpin ataupun yang
dipimpinnya. Hal ini diterangkan dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hermeneutika
Schleiermacher (1768-1834) untuk memahami studi tokoh Asy-Syaukani dan Ash-
Shan'ani melalui aspek gramatika dan psikologis, dapat lebih mengetahui dan
menghargai bagaimana latar belakang pribadi dan keahlian mereka membentuk
pemikiran dan penafsiran mereka terhadap hukum Islam terutama risywah. Metode
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, karena menurut penulis
metode ini sangat cocok:dengan objek penelitian untuk melakukan perbandingan
antar kedua tokoh tersebut. Data yang dipakai dalam penelitian berupa data
kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder yang kemudian
diinterpretasikan sehingga menjadi suatu kesatuan. Pengumpulan data sepenuhnya
dilakukan melalui studi pustaka sampai menemukan hasil yang dituju dengan data
yang akurat. Penelitian ini menggunakan studi dokumen atau kajian dokumen untuk
mengumpulkan data.

Hasil penelitian menunjukan dalam-hadis secara tegas melarang memberikan atau
menerima risywah. Namun terdapat berbedaan pendapat dalam memahami hadis
risywah. Menurut Asy-Syaukani; .« .pemberian risywah diperbolehkan jika
dimaksudkan untuk melindungi-hak 'atau menghindari kezaliman. Namun, menurut
Ash-Shan‘ani, pemberian risywah dalam hal hukum dan pekerjaan apapun adalah
haram. Pada dasarnya hukum transaksi muamalah lainnya menyatakan bahwa
hukum hibah atau memberi adalah mubah selama tidak melakukan pemberian
risywah. Dalam perbedaan pendapat tersebut, tentunya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Pendapat Asy-Syaukani membolehkan risywah dalam beberapa
situasi, tetapi jika terus-menerus dilakukan, dapat menimbulkan kerusakan.
Sementara itu, pendapat Ash-Shan’ani menekankan keadilan dan melarang risywah
secara mutlak, meskipun dalam situasi tertentu sulit menghindari dosa.

Kata Kunci: Risywah, Hadis, Asy-Syaukani, Ash-Shan ani
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MOTTO

“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.”

( QS Al-Insyirah: 8)

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu
adalah ibadah. Mengulang-ulang ilmu adalah zikir.

Mencari ilmu adalah jihad.”

(Abu Hamid Al-Ghazali)

“Sukses bukanlah milik orang yang tidak pernah
gagal, tetapi orang yang tidak pernah menyerah

setelah gagal.” (Abraham Lincol)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

) Ta an Te

[

- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

) Kha Kh ka dan ha

C

Xi



5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
. Zai z zet
J
Sin S es
J*
. Syin S es dan ye
o ¥ Yy Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
= bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za 7 zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
s Fa f ef
3 Qaf q Ki
Kaf k ka
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J Lam I el

- Mim m em

& Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

2. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
s Dammah u u
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3. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ 6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J&  faala
- Jee suila
- 5 kaifa
- Jy— haula
B. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
R Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
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'_; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- & rama
- & qila

- j}fb yaqiilu

C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, vaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ‘al sertarbacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

A

- JUbYI&%5  raudah al-atfal/raudahtul atfal

ISP PR TEPR /° _ —
- 554 .3l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

\
®
\

- JR nazzala

al-birr

1
o
N

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang_ diikuti huruf/gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamartyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan.yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- ;.Ld\ al-gqalamu
- 2a%)) asy-syamsu
- M aljalal

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

- 40 ta’khuzu
- Ix%  syai’un
- :d an-nau’u

inna

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OHB 34 i f)i 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha labuwa khairurraziqin
- BLss 5 BEE & o Bismillahi majreha wa mursaha

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem- tulisan-Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- G g & dady Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- ) RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafurun rahim

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian-yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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